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Abstract 

This study aims to explore in depth the role of Islamic Religious Education (PAI) 
teachers in shaping the moral character of 11th-grade students at Madrasah Aliyah 
Masalikil Huda Tahunan Jepara. A qualitative approach was employed, with data 
collected through in-depth interviews, observations, and documentation. The findings 
reveal that PAI teachers play a significant role in the moral development of students, 
both through formal teaching methods and by modeling appropriate behavior in daily 
interactions. The teachers utilize various approaches, such as lectures, interactive 
discussions, habituation of moral values, and the instillation of Islamic ethics into 
students' lives. The factors supporting the success of this moral education include the 
strong commitment of the teachers to set a good example, a curriculum integrated with 
moral values, and effective collaboration between the school and parents in monitoring 
student progress. However, the study also identifies several significant challenges. These 
include the limited time available for PAI teachers to fully integrate moral education and 
the negative influence of social environments and technology, particularly social media, 
which often contradicts the moral values taught. This challenge complicates the process 
of moral education outside the school environment, especially as students are 
increasingly exposed to contradictory values. The theoretical implications of these 
findings underscore the importance of integrating moral values across all aspects of 
education in Islamic institutions to develop a generation with strong moral character, 
capable of addressing the challenges of the digital age. 
 

Keywords: Islamic Religious Education, Moral Development, PAI Teachers, Islamic Ethics, Student 
Character, Educational Integration, Social Media Influences. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dalam pembinaan akhlak siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Masalikil Huda 
Tahunan Jepara. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan pengumpulan data 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa guru PAI memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
pembentukan akhlak siswa, baik melalui metode pengajaran formal maupun melalui 
teladan perilaku sehari-hari. Guru PAI menggunakan beragam pendekatan, seperti 
ceramah, diskusi interaktif, pembiasaan nilai-nilai moral, serta penanaman etika islami 
dalam kehidupan siswa. Faktor pendukung keberhasilan pembinaan akhlak ini meliputi 
komitmen kuat guru dalam memberikan contoh, kurikulum yang terintegrasi dengan 
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nilai-nilai akhlak, dan sinergi yang baik antara sekolah dan orang tua dalam memantau 
perkembangan siswa. Namun, penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala yang 
signifikan, antara lain keterbatasan waktu yang tersedia bagi guru PAI untuk 
mengintegrasikan pendidikan akhlak secara menyeluruh, serta pengaruh negatif dari 
lingkungan sosial dan teknologi, khususnya media sosial, yang sering kali bertentangan 
dengan nilai-nilai akhlak yang diajarkan. Tantangan ini memperumit proses pembinaan 
akhlak di luar lingkungan sekolah, terutama karena siswa lebih terpapar pada nilai-nilai 
yang bersifat kontradiktif. Implikasi teoretik dari hasil ini menegaskan pentingnya 
integrasi nilai-nilai akhlak dalam semua aspek pendidikan di lembaga Islam untuk 
menghasilkan generasi yang memiliki karakter moral yang kuat dan mampu menghadapi 
tantangan era digital. 
 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Pengembangan Moral, Guru PAI, Etika Islam, Karakter Siswa, 
Integrasi Pendidikan, Pengaruh Media Sosial. 

 

Pendahuluan  

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah individu yang memiliki pengetahuan 

mendalam tentang ajaran Islam dan kompetensi dalam mendidik serta membimbing siswa 

memahami nilai-nilai spiritual, moral, dan etika Islam (Muchith, 2016). Peran guru PAI 

sangat penting dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa. Mereka mengajarkan 

ajaran Islam sebagai pedoman hidup sehari-hari serta memperkuat pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan toleransi (Zalsabella P et al., 2023). Selain 

itu, guru PAI juga bertanggung jawab membimbing siswa dalam praktik ibadah, dan 

memberikan keseimbangan antara ilmu pengetahuan umum dan keislaman (Cibro et al., 

2024). Guru juga berfungsi sebagai panutan, membimbing siswa memahami ajaran Islam 

secara mendalam, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (HAWA, 2022).  

Di Madrasah Aliyah Masalikil Huda Tahunan Jepara, peran guru PAI dalam membina 

akhlak siswa menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

menanamkan nilai-nilai akhlak Islam yang relevan dengan perkembangan zaman dan 

lingkungan sosial siswa (Wasilah, 2020). Pengaruh teknologi, pergaulan sebaya, serta 

lingkungan sekuler seringkali menjadi hambatan dalam proses ini (Cikka, 2020). Selain itu, 

keterbatasan waktu dan sumber daya juga menjadi kendala dalam menciptakan pendidikan 

yang seimbang antara nilai-nilai moral dan pengembangan intelektual siswa (Sulaiman, 

2016).Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif, 

kerjasama erat antara guru, orang tua, dan masyarakat, serta pendekatan yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Strategi ini bisa mencakup metode pembelajaran yang melibatkan 

teknologi yang mendukung nilai-nilai Islam, serta keterlibatan aktif dari komunitas sekolah 

dan orang tua dalam proses pendidikan moral siswa (Jais, 2019).  

Penelitian ini berfokus pada siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Masalikil Huda 

Tahunan, dengan tujuan untuk memahami lebih mendalam bagaimana guru PAI membina 

akhlak siswa di tengah tantangan modern. Dalam penelitian ini, deskripsi tentang latar 

belakang sosial dan budaya siswa, pola pikir, serta praktik keagamaan yang diterapkan 

sehari-hari menjadi kunci penting untuk mengeksplorasi peran guru PAI dalam membina 

karakter dan moral siswa (Fadli, 2021). Kesadaran siswa kelas XI akan pentingnya 

integritas, kejujuran, dan keadilan dalam setiap tindakan mereka mencerminkan tingkat 

pemahaman mereka terhadap akhlak Islam (Sari et al., 2023). Namun, mereka juga 



 

Indonesian Journal of Humanities and Social Sciences 
Volume 5 Issue 3 September 2024 

1509 

 

menghadapi godaan dan tantangan yang mungkin menghambat penerapan nilai-nilai 

tersebut (Darmiah, 2023). Dalam hal ini, peran guru sebagai fasilitator dan pendukung 

spiritual menjadi sangat krusial. Guru membantu siswa mengatasi rintangan yang mereka 

hadapi dalam menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Kasim, 2012). 

Penelitian ini sangat relevan karena dapat memberikan wawasan berharga mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak siswa, serta tantangan dan solusi 

yang dihadapi dalam proses tersebut. Dengan menggali lebih jauh tentang pendekatan yang 

digunakan guru PAI dalam membina akhlak siswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

kontribusi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam 

pendidikan agama Islam di madrasah. Kesimpulannya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi perbaikan pendidikan akhlak di Madrasah Aliyah Masalikil Huda 

Tahunan dan madrasah lain di Indonesia. 

 

Metode  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif (Fadli, 2021), karena peneliti ingin melakukan penelitian secara mendalam melalui 

pencarian data kepada subyek atau informan sehingga peneliti dapat menggambarkan 

keadaan dengan jelas mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan 

akhlak siswa di Madrasah Aliyah Masalikil Huda Tahunan Jepara. Kehadiran peneliti dalam 

pengumpulan data peneliti melakukan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin 

informasi yang telah diperoleh. Sehingga peneliti harus terjun langsung ke lapangan dan 

aktif menggali informasi. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, peneliti melakukan wawancara melalui kepala sekolah, guru PAI berdasarkan 

fokus penelitian untuk mencari jawaban berdasarkan permasalahan (Nurjanah, 2020). 

Pengumpulan data untuk penelitian ini melalui observasi, wawancara kepada naramsuber 

dan dokumentasi (Mudasir, 2024).  

Analisis data yang digunakan yaitu Reduksi data, Penyajian data, drawing concection 

(Creswell, 2014). Pertama Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan (Saadah et al., 2022).  Kedua Penyajian data  adalah kegiatan 

ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Rijali, 2019). Bentuk penyajian data 

kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, 

dan bagan Ketiga drawing concection Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah 

penarikan kesimpulan atau verifikasi (Abdi, 2020). Simpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi suatu obyek yang sebelumnya kurang jelas sehingga menjadi jelas setelah diteliti 

(Bashar et al., 2019).  

 

Hasil dan Pembahasan  

Pada rangka penelitian ini untuk memperkuat pendidikan akhlak di Madrasah Aliyah 

Masalikil Huda Tahunan Jepara, wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah 

menekankan pentingnya dukungan yang diberikan oleh pihak sekolah terhadap peran guru 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) (Bashar et al., 2019). Dukungan ini diwujudkan melalui 

program-program seperti bimbingan penyuluhan yang melibatkan kerja sama erat antara 

sekolah dan guru PAI (Rubini, 2021). Program tersebut menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif untuk membentuk karakter dan nilai-nilai akhlak pada siswa (Purwadhi, 

2019). Namun, data empiris yang mendukung temuan ini, seperti statistik keberhasilan 

program, belum disertakan, yang mana akan memperkuat argumen mengenai  program 

tersebut (Imban, 2022). 

Selain wawancara dengan kepala sekolah, wawancara dengan siswa juga menunjukkan 

bahwa interaksi aktif, seperti metode tanya jawab, merupakan pendekatan yang dianggap 

efektif dalam mengukur perkembangan nilai-nilai akhlak siswa (Purwati, 2020). Metode 

interaktif ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif memahami dan mengaplikasikan nilai-

nilai moral dalam kehidupan sehari-hari(Fathoni et al., 2024). Meskipun begitu, penyajian data 

statistik mengenai perubahan perilaku atau nilai moral siswa setelah penerapan metode ini 

tidak dijelaskan secara detail, yang dapat memberikan gambaran lebih komprehensif 

mengenai  metode tersebut (Dewi et al., 2022). 

Peran orang tua juga diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam mendukung pendidikan 

akhlak siswa (Adrian & Syaifuddin, 2017). Keterlibatan orang tua dalam mendampingi 

anak-anak mereka di rumah menjadi penopang bagi penanaman nilai-nilai moral yang 

diajarkan di sekolah (Priyanto & Izzati, 2021). Namun, sejauh mana keterlibatan orang tua 

berkontribusi terhadap perubahan perilaku anak tidak didukung oleh data kuantitatif atau 

studi kasus yang bisa memperjelas dampak tersebut (Agustina et al., 2021). Dalam konteks 

pembelajaran nilai-nilai moral, guru PAI bertindak sebagai fasilitator yang memfasilitasi 

interaksi aktif dan pembimbing yang memberikan arahan moral. Meski peran fasilitator dan 

pembimbing disebutkan, pembahasan tidak menggali lebih dalam tentang bagaimana peran 

ini diterapkan dalam praktik, serta metode khusus yang digunakan untuk meningkatkan nya 

(Rahmawati & Suryadi, 2019). 

Kolaborasi antara guru PAI, sekolah, dan orang tua adalah elemen penting dalam 

pembentukan karakter siswa (Roykhan et al., 2022). Interaksi antara guru dan siswa yang 

tercermin dalam pembelajaran interaktif mampu memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nilai-nilai moral (Rantauwati, 2020). Namun, pembahasan ini masih 

bersifat deskriptif tanpa didukung oleh rujukan teoretis yang relevan atau data empiris yang 

dapat menguatkan argument (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). Mengaitkan hasil 

wawancara dengan teori pendidikan atau psikologi yang relevan dapat memberikan 

landasan akademis yang lebih kuat . 

Metode seperti tanya jawab disebutkan sebagai salah satu cara yang efektif untuk 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran moral (Nur, 2017). Namun, tidak ada 

penjelasan lebih lanjut mengenai metode lain yang dapat diterapkan untuk meningkatkan  

pembelajaran akhlak, seperti studi kasus atau eksperimen yang melibatkan metode 

pembelajaran aktif (Suharto, 2023). 

Dukungan sekolah terhadap program bimbingan penyuluhan yang diadakan oleh 

guru PAI disebut berhasil, namun sekali lagi, tidak ada data statistik atau studi empiris yang 

disertakan untuk mengukur seberapa besar keberhasilan program ini (Putranti et al., 2021). 
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Penggunaan data empiris akan memberikan gambaran yang lebih objektif tentang  program 

(Adiyanta, 2019). 

Keterlibatan orang tua dianggap memberikan dasar yang kuat bagi pembentukan 

karakter anak-anak (Kuni Aminati, Rokhmaniyah, 2022). Ketika nilai-nilai moral diajarkan 

di sekolah dan rumah secara konsisten, anak-anak cenderung lebih mudah 

menginternalisasikan dan menerapkan nilai-nilai tersebut (Kuni Aminati, Rokhmaniyah, 

2022). Meski demikian, pembahasan ini tidak memberikan contoh konkret dari hasil 

keterlibatan orang tua dalam pembentukan karakter anak. 

Maka dari itu, dari hasil wawancara penelitian mengungkapkan bahwa kerjasama 

antara sekolah, guru PAI, siswa, dan orang tua sangat penting dalam membentuk generasi 

muda yang memiliki nilai-nilai moral yang kuat. Meski faktor-faktor pendukung ini 

disebutkan, analisis yang lebih mendalam dan data empiris akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai pendidikan akhlak. 

 

Diskusi  

Pembinaan akhlak siswa di Madrasah Aliyah Masalikil Huda Tahunan Jepara menjadi 

salah satu fokus penting dalam konteks pendidikan agama Islam, di mana peran guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat krusial. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini 

mengungkapkan melalui wawancara dan observasi bahwa guru tidak hanya berperan 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai panutan dan fasilitator. Mereka mengimplementasikan 

strategi pengajaran interaktif, seperti tanya jawab, yang dianggap efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang akhlak. Namun, meskipun metode tersebut 

diakui, tanpa data kuantitatif yang mendukung, sulit untuk mengukur dampaknya secara 

konkret. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru agama, kepala sekolah dan siswa kelas 

XI adanya pernyataan argumen mengenai peran guru PAI, factor pendukung dan factor 

penghambat dalam pembinaan akhlak siswa di Madrasah Aliyah Masalikil Huda Tahunan 

Jepara, sebagai berikut :  

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Guru Pendidikan Agama Islam memiliki 

peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa. Mereka bukan hanya 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan yang menjadi contoh bagi siswa dalam 

menjalankan ajaran Islam. Menurut teori pembelajaran sosial, siswa belajar melalui 

pengamatan terhadap perilaku orang lain. Dalam hal ini, guru yang berakhlak baik dan 

konsisten menjalankan ajaran agama menjadi panutan bagi siswa. Meskipun demikian, 

pembahasan ini masih kurang mendalam, terutama dalam hal bagaimana perilaku guru 

memengaruhi siswa secara empiris. Penggunaan data kuantitatif seperti survei yang 

menunjukkan hubungan antara keteladanan guru dan perubahan perilaku siswa akan 

memperkuat argumen ini. 

2. Faktor Pendukung Faktor-faktor seperti keahlian guru, kepedulian, keteladanan, 

keterlibatan orang tua, dan pengembangan metode pembelajaran merupakan 

pendukung utama dalam membina akhlak siswa. Namun, penyajian ini masih bersifat 

deskriptif. Pembahasan akan lebih kuat jika disertai dengan penjelasan mendalam 

tentang bagaimana setiap faktor ini mempengaruhi proses pembelajaran secara konkret. 

Misalnya, bagaimana pengembangan metode pembelajaran interaktif dapat 
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meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka menginternalisasikan nilai-nilai 

moral. 

3. Faktor Penghambat Faktor-faktor penghambat seperti kurangnya pemahaman agama, 

kurangnya komitmen guru, serta kurangnya dukungan dari sekolah dan lingkungan 

sosial yang negatif merupakan kendala utama dalam pendidikan akhlak. Namun, 

pembahasan ini kurang analitis. Perlu ada penjelasan lebih lanjut tentang bagaimana 

setiap faktor ini memengaruhi pendidikan akhlak dan apa yang bisa dilakukan untuk 

mengatasinya. Misalnya, pendekatan yang lebih terstruktur untuk meningkatkan 

komitmen guru atau menciptakan lingkungan sosial yang mendukung dapat dibahas 

secara lebih mendalam. 

Demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI memiliki tanggung jawab 

untuk membekali siswa dengan nilai-nilai moral dan etika yang sepadan dengan ajaran 

Islam. Selain peran guru PAI, dukungan pihak sekolah dan keterlibatan orang tua juga 

diidentifikasi sebagai faktor penting dalam pembinaan akhlak siswa. Lingkungan belajar 

yang kondusif yang diciptakan melalui program-program bimbingan penyuluhan membantu 

membentuk karakter siswa. Namun, penelitian ini juga menyoroti kurangnya data empiris 

yang mendukung keberhasilan program-program tersebut, seperti statistik perubahan 

perilaku siswa pascapenerapan program. Informasi semacam ini sangat penting untuk 

memperkuat argumen mengenai efektivitas dari kolaborasi antara sekolah, guru PAI, dan 

orang tua. Keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak di rumah memiliki peran yang 

signifikan dalam menginternalisasikan nilai-nilai moral yang diajarkan di sekolah, tetapi 

belum ada analisis mendalam mengenai dampak konkret keterlibatan ini dalam praktik. 

Temuan penelitian ini mendorong perlunya pendekatan yang lebih holistik dalam 

pendidikan akhlak, termasuk keterlibatan aktif dari seluruh pemangku kepentingan. 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya interaksi yang baik antara guru, siswa, dan orang 

tua sebagai landasan dalam membentuk karakter siswa yang kuat. Meskipun wawancara 

menunjukkan kolaborasi sebagai elemen penting, kurangnya data empiris yang mendalam 

pernah menjadi penghambat dalam mengkonfirmasi efektivitasnya. Dengan menggali lebih 

dalam, termasuk penerapan metode pembelajaran yang lebih bervariasi dan analisis data 

yang lebih komprehensif, bisa diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang tantangan dan 

solusi dalam pembinaan akhlak di Madrasah Aliyah Masalikil Huda. Penelitian ini 

diharapkan menjadi pendorong untuk pengembangan strategi yang lebih baik dalam 

pendidikan akhlak di lembaga pendidikan Islam. 

 

Kesimpulan  

Hasil wawancara menegaskan peran penting pendidikan akhlak di Madrasah kelas XI, 

dengan fokus pada nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan saling 

menghargai. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan sentral dalam menanamkan 

nilai-nilai tersebut, didukung oleh kepala sekolah yang menyediakan fasilitas dan kebijakan 

yang menunjang. Orang tua juga memainkan peran penting sebagai pendukung utama di 

rumah, memastikan pendidikan akhlak berlanjut di luar lingkungan sekolah. Kolaborasi 

antara sekolah, guru PAI, dan orang tua menjadi elemen kunci dalam membentuk karakter 

siswa yang kuat dan bermoral. 
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Namun, terdapat beberapa faktor penghambat dalam penerapan pendidikan akhlak, 

seperti minimnya pemahaman siswa terhadap ajaran agama Islam, kurangnya komitmen 

sebagian pihak sekolah, dan pengaruh negatif lingkungan sosial yang sering kali 

bertentangan dengan nilai-nilai yang diajarkan di madrasah. Oleh karena itu, langkah-

langkah konkret diperlukan untuk mengatasi hambatan tersebut, seperti peningkatan 

pemahaman agama melalui pelatihan khusus untuk siswa, penguatan kerja sama antara 

sekolah dan orang tua, serta penyusunan strategi yang lebih efektif dalam menghadapi 

tantangan dari lingkungan sosial. Dengan kolaborasi yang lebih terarah antara guru, sekolah, 

dan orang tua, pendidikan akhlak di madrasah dapat berjalan lebih optimal dan 

memberikan dampak positif bagi pembentukan karakter generasi muda. Jadi, ini menyajikan 

implikasi langsung terhadap praktik pendidikan akhlak, memberikan rekomendasi yang 

spesifik untuk meningkatkan kolaborasi dan mengatasi faktor penghambat secara lebih 

mendalam. 
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